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ABSTRAK

Roahma Yati, 2021 :Peningkatan hasil belajar siswa menggunakan
model Cooperative Tipe Two Stay Two Stray di
kelas IV SD Negeri 25 Sarik Alahan Tigo
Kabupaten Solok

Penelitian ini dilatar belakangi oleh hasil belajar tematik terpadu di
Kelas IV SD Negeri 25 Sarik Alahan Tigo Kabupaten Solok rendah,
dimana kurang terlihat kerjasama siswa dalam proses pembelajaran dan
siswa yang kurang dalam pengetahuan hanya menjadi pendengar yang
baik saat diskusi kelompok berlangsung. Tujuan penelitian ini adalah
mendeskripsikan  peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran
tematik terpadu menggunakan model Cooperative Tipe Two Stay Two
Stray.

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas dan
menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Subjek penelitian guru
dan siswa kelas IV dengan jumlah siswa 12 orang dan peneliti berperan
sebagai praktisi serta guru kelas sebagai observer. Penelitian dilaksanakan
dua siklus. Siklus I dua kali pertemuan dan siklus II satu kali pertemuan.
Penelitian terdiri dari kegiatan perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan
refleksi.

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan dari siklus I ke siklus II,
perencanaan pembelajaran pada siklus I memperoleh persentase 82,05%
(B), sedangkan siklus II memperoleh persentase 94,44% (A). Aktivitas
guru siklus I memperoleh persentase 79, 69% (C), sedangkan siklus II
memperoleh perentase 90,63% (A). Aktivitas siswa siklus I memperoleh
persentase 79,69% (C), sedangkan siklus II memperoleh persentase
90,63% (A), dan hasil belajar siswa pada aspek pengetahuan pada siklus I
adalah 73,43 dan hasil belajar siswa siklus Il adalah 92,5, serta pada
aspek keterampilan memperoleh rata-rata 77,6 menjadi 86,7. Dengan
demikian penelitian tindakan kelas dengan model Cooperative Learning
Tipe Two Stay Two Stray dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada
pembelajaran tematik terpadu di kelas IV SD Negeri 25 Sarik Alahan
Tigo Kabupaten Solok .

Kata Kunci: Model Cooperative Learning Tipe Two Stay Two Stray,
Hasil Belajar
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kurikulum di Indonesia telah mengalami perkembangan hingga
berlakunya kurikulum 2013. Kurikulum 2013 adalah pengembangan
kurikulum yang telah ada sebelumnya, yaitu kurikulum berbasis
Kompetensi yang telah dirilis tahun 2004 dan Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan pada tahun 2006. Kurikulum 2013 merupakan suatu ide yang
dijadikan pedoman pada penyelenggaraan proses pembelajaran. Sesuai
dengan Undang-Undang Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 pasal 1 butir 19
bahwa “Kurikulum merupakan seperangkat rencana dan pengatur
mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan
sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai
tujuan pendidikan tertentu”.

Kurikulum sangat penting dalam dunia pendidikan karena
merupakan kunci utama untuk mencapai sukses dalam dunia pendidikan.
Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang setiap pembelajarannya
selalu berdasarkan tema, baik yang kelas tinggi maupun kelas rendah. Jadi,
pembelajaran pada kurikulum 2013 merupakan pembelajaran tematik.
Kurikulum 2013 bertujuan kepada menyiapkan siswa memperoleh potensi
hidup sebagai pribadi bangsa yang beragama, kreatif, bermanfaat, dan
inovatif serta bisa berpartisipasi dalam lingkungan bermasyarakat,

berbangsa dan bernegara.



Pada kurikulum 2013 ini pelaksanaannya yaitu dengan
menggunakan pembelajaran tematik terpadu. Pembelajaran tematik
terpadu merupakan pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan
berbagai kompetensi ke dalam satu tema. Pengintegrasian tersebut
dilakukan dalam tiga aspek, yaitu integrasi sikap, keterampilan, dan
pengetahuan dalam proses pembelajaran. Hal ini sejalan dengan yang
dikemukakan oleh Majid (2014) bahwa pembelajaran tematik terpadu
merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang secara sengaja
menghubungkan beberapa aspek baik dalam intra mata pelajaran maupun
antar mata pelajaran.

Pembelajaran tematik terpadu sendiri memilik karakteristik
diantaranya pembelajaran berpusat pada siswa dan guru sebagai fasilitator,
memberikan pengalaman langsung (direct experiences); pemisahan materi
tidak jelas sehingga penyajian materi dapat berpusat pada tema yang sudah
ditentukan, siswa dihadapkan pada sesuatu yang nyata (konkret), bersifat
fleksibel yaitu guru dapat mengaitkan bahan ajar dari satu mata pelajaran
dengan mata pelajaran lainnya, dan mampu menciptakan pembelajaran
yang menyenangkan sehingga dapat membantu siswa mendapatkan hasil
belajar yang optimal (Majid, 2014).

Hasil belajar merupakan tolak ukur keberhasilan suatu proses
pembelajaran, sehingga hasil belajar memiliki kedudukan yang sangat
penting dan tidak dapat dipisahkan dari proses pembelajaran. Suatu proses

pembelajaran dikatakan berhasil jika kompetensi yang telah ditetapkan



dapat dicapai oleh semua siswa yang mengikuti proses pembelajaran.
Artinya ada perubahan prilaku pada diri siswa baik dalam bentuk sikap,
pengetahuan maupun keterampilan kearah yang lebih baik dari pada
sebelum siswa memperoleh pembelajaran. Karena belajar itu adalah dari
tidak tahu menjadi tahu, dari buruk menjadi baik, dan dari tidak bisa
menjadi bisa. Dengan hasil belajar, guru dapat mengetahui apakah siswa
sudah mencapai kompetensi yang sudah ditetapkan.

Sukma (2016), menyatakan bahwa hasil belajar terdiri dari tiga
ranah yaitu ranah kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotor. Ranah
merupakan bagian atau satuan dari prilaku manusia. Ranah kognitif adalah
ranah yang berkaitan dengan kemampuan menalar siswa, ranah afektif
adalah ranah yang berkaitan dengan sikap dan nilai dan ranah psikomotor
adalah ranah yang berkaitan dengan keterampilan yang dimiliki oleh siswa
dalam kegiatan pembelajaran. Pada saat ini yang lebih diperhatikan atau
diutamakan yaitu dari ranah kognitif atau pengetahuan, yang seharusnya
guru tidak hanya menstrafer ilmu pengetahuan, tetapi juga harus

menstrafer nilai-nilai moral yang bersifat universal di mulai sejak dini.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Manalu & Saragih tahun
(2014), terdapat permasalahan ranah pengetahuan yaitu rendahnya
kemampuan pengetahuan siswa karena guru kurang memahami tahap
perkembangan siswa. Guru kurang menyesuaikan cara pembelajaran di
kelas dengan menggunakan model pembelajaran yang kurang cocok untuk

siswa, sehingga membuat siswa kurang memahami apa yang dipelajarinya



dan mereka cenderung cepat bosan dalam pembelajaran. Akibatnya pada
saat guru memberikan pertanyaan, jawaban mereka kebanyakan kurang
tepat dan kadang hanya menjawab melalui kutipan atau kata-kata yang
ada di buku saja. Selanjutnya Sebuah penelitian yang dilakukan oleh
Prihatin pada tahun (2020), permasalahan hasil belajar yang terlihat dari
ranah keterampilan yaitu masih rendahnya kemampuan siswa untuk
menyimak dan mengekspresikan diri lewat kegiatan berbicara. Siswa
sering merasa malu untuk diminta maju kedepan untuk berbicara atau

bercerita di depan kelas.

Berdasarkan hasil observasi peneliti di kelas IV SDN 25 Sariak
Alahan Tigo pada tanggal 23-25 November 2020 tentang pembelajaran
tematik terpadu, secara umum permasalahan yang terjadi yaitu: 1) rencana
pelaksanaan pembelajaran yang disusun guru masih berpatokan ke buku
guru. 2) pembelajaran masih berpusat pada guru (teacher center). 3) guru
tidak memberikan kesempatan siswa untuk aktif, menganalisa dan
berkreasi 4) guru belum menggunakan media yang bervariasi. 5) pada
umumnya guru dalam menyampaikan pembelajaran menggunakan metode
yang didominasi dengan metode ceramah sehingga kurang mengaktifkan
siswa dimana siswa hanya duduk, mencatat, dan mendengarkan apa yang

disampaikan guru.

Akibat yang muncul dari prilaku guru yang dikemukakan di atas
berdampak pada siswa, permasalahan dari aspek siswa yaitu , 1) keaktifan

siswa dalam belajar masih kurang karena terbiasa menerima penyampaian



materi oleh guru. 2) kemampuan berfikir kritis siswa masih kurang
terhadap permasalahan yang dihadapinya. 3) keberanian siswa berbicara
untuk mengemukakan pendapat masih kurang, sehingga pembelajaran
berpusat pada guru . 4) kegiatan yang banyak dilakukan siswa hanya
duduk, mencatat dan mendengarkan penyampain materi oleh guru tanpa
memahami betul materi pembelajaran. 5) rendahnya hasil belajar siswa
dalam pembelajaran Tematik Terpadu. Ini dapat dilihat pada daftar nilai
Mid Semester 1 Pembelajaran Tematik Terpadu Kelas IV SDN Sarik

Alahan Tigo pada tabel 1.1 di bawabh ini :



Tabel 1.1 Daftar Nilai Mid Semester I Pembelajaran Tematik Terpadu
Kelas IV SDN 25 Sariak Alahan Tigo Kabupaten Solok 2020/2021

No Nama KBM | B.IND | IPA | Jumlah | Rata — | Ketuntas
Siswa rata an
T| B
1 BE 70 70 70 140 70 N
2 BWE 70 85 72 157 78,5 | v
3 HNH 70 40 68 108 54 N
4 MAH 70 52 62 114 57 N
5 MNA 70 82 71 153 76,5 |
6 MA 70 83 54 137 68,5 N
7 ND 70 65 62 127 [ 635 N
8 PLI 70 95 90 185 92,5 | v
9 RS 70 47 71 118 59 N
10 RRE 70 77 71 148 74 N
11 SJ 70 73 80 153 76,5 |
12 YA 70 80 75 155 77,5 |
Jumlah 849 | 846 | 1695 847,5
Rata — rata 70,75 | 70,5 | 141,25 | 70,625
Nilai Tertinggi 95 90 185 92,5
Nilai Terendah 40 54 108 54

Sumber: Data dari guru kelas IV SD Negeri 25 Sariak Alahan Tigo

Tabel 1.1 di atas menunjukan hasil nilai Mid Semester I siswa kelas
IV SDN 25 Sariak Alahan Tigo Kabupaten Solok yang terdiri dari 2 mata
pelajaran. Berdasarkan data pada tabel di atas diketahui bahwa beberapa
nilai siswa kelas IV SDN 25 Sariak Alahan Tigo Kabupaten Solok belum

memenuhi KBM (Kriteria Belajar Minimal) yang ditentukan sekolah. Siswa



berjumlah 12 orang. Nilai pengetahuan yang mencapai KBM, bisa dilihat
bahwa rata-rata pada mata pelajaran Bahasa Indonesia 70,75, IPA 70,5.
Secara umum persentase ketuntasaannya masih rendah. Berdasarkan hasil
observasi dan paparan nilai siswa tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar siswa di kelas IV SDN 25 Sarik Alahan Tigo Masih tergolong

rendah.

Memperhatikan  masalah di  atas dan untuk mengatasi
permasalahannya perlu kiranya dikembangkan dan diterapkan suatu model
pembelajaran yang lebih efektif dan banyak melibatkan siswa agar lebih
aktif, kreatif, menyenangkan serta mampu berfikir kritis dalam
menghadapi suatu masalah dan dapat saling membantu sesamanya dengan
menggunakan model pembelajaran yang dapat diterapkan dalam

kurikulum 2013 di sekolah dasar.

Salah satu model yang dapat diterapkan adalah model
pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran kooperatif merupakan
model pembelajaran dengan menggunakan sistem pengelompokan/ tim
kecil, yang memiliki latar belakang kemampuan akademik, jenis kelamin,
ras, atau suku yang berbeda. Menurut Slavin (dalam Isjoni, 2013)
pembelajaran kooperatif suatu model pembelajaran di mana para siswa
bekerja dalam kelompok yang anggotanya terdiri dari empat sampai enam
orang dengan struktur heterogen untuk saling membantu satu sama lainnya
dalam mempelajari materi pelajaran. Rusman (2014) berpendapat bahwa

pembelajaraan  kooperatif  (cooperative learning) adalah bentuk



pembelajaran dengan cara siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-
kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari empat
sampai enam orang dengan struktur kelompok yang bersifat heterogen.
Model kooperatif ini memberikan kesempatan pada setiap siswa untuk
saling berkomunikasi dan berinteraksi sosial antara satu siswa dengan
siswa yang lainnya. Meskipun dalam setiap kelompok akan terdapat
keberagaman antar siswa, namun akan terjadi persaingan yang positif
dalam rangka untuk mencapai hasil belajar yang maksimal sehingga
nantinya tujuan pembelajaran berpusat pada siswa (student center) dapat
tercapai dengan baik, sedangkan guru dalam proses pembelajaran hanya
bertindak sebagai motivator dan fasilitator aktivitas siswa. Salah satu
model pembelajaran kooperatif adalah model kooperatif Two Stay Two

Stray atau Dua Tinggal Dua Tamu.

Model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray sangat
tepat digunakan untuk menciptakan suasana belajar yang aktif, efektif, dan
menyenangkan sebab setiap siswa memiliki tanggung jawab masing-
masing untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran, saling
membantu dan berbagi informasi dalam memecahkan masalah, sehingga
pembelajaran akan lebih bermakna dan dapat memotivasi siswa untuk
berprestasi dalam belajar. Hal ini sesuai dengan pendapat Nur (dalam
Isjoni, 2013) yaitu Model Pembelajaran Cooperative Learning tipe Two
Stay Two Stray bertujuan untuk menciptakan pendekatan pembelajaran

yang berhasil mengintegrasikan keterampilan sosial yang bermuatan



akademik. Selain itu, menurut Berdiati (dalam Permatasari dan Supriyono,
2018) model pembelajaraan koopertif tipe Two Stay Two Stray bertujuan
untuk memberikan pengalaman pada siswa agar mampu berbagi informasi

dengan kelompoknya sendiri maupun kelompok lain.

Menurut Istarani (2012) kelebihan model pembelajaran kooperatif
tipe Two Stay Two Stray adalah (1) Terciptanya kerjasama dalam proses
pembelajaran baik itu di dalam kelompok maupun di luar kelompok, (2)
Melatih kemampuan siswa dalam memberikan informasi ke temannya
yang lain di dalam maupun di uar kelompok, (3) Melatih kemampuan
siswa dalam menyatukan ide dan gagasannya terhadap materi yang
dibahasnya dalam kelompok maupun ketika menyampaikannya pada
kelompok lain, (4) Keberanian siswa dalam menyampaikan bahan ajar ke
temannya, (5) Melatih siswa berbagi terutama berbagi ilmu yang
didapatnya di dalam kelompok, (6) Pembelajaran tidak akan
membosankan karna antar siswa selalu berinteraksi, dan (7) Melatih

kemandirian siswa dalam belajar.

Disamping itu, model kooperatif tipe Two Stay Two Stray dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian yang dilakukan oleh
Permatasari dan Supriyono (Pembelajaran Tematik Terpadu) (2018),
Rupina (MTK) (2015), serta Winarto dan Gregorius (IPS) (2015)
menunjukan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe 7wo Stay Two

Stray dapat meningkatkan hasil belajar siswa di sekolah dasar.
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Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan
suatu penelitian tindakan kelas yang berjudul “Peningkatan Hasil
Belajar Siswa Menggunakan Model Kooperatif Tipe Two Stay Two
Stray (TSTS) di Kelas IV SDN 25 Sariak Alahan Tigo Kabupaten

Solok”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di
atas, maka rumusan masalah secara umum dalam penelitian ini adalah
“Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan model
kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) di kelas IV SD Negeri 25
Sariak Alahan Tigo?”

Secara khusus, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana rencana pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu
untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan menggunakan
model kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) di kelas IV SD
Negeri 25 Sariak Alahan Tigo?

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu untuk
meningkatkan hasil belajar siswa dengan menggunakan model
kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) di kelas IV SD Negeri
25 Sariak Alahan Tigo?

3. Bagaimana hasil belajar siswa dengan menggunakan model
kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) di kelas IV SD Negeri

25 Sariak Alahan Tigo.
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C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan umum penelitian
ini adalah mendeskripsikan peningkatan hasil belajar siswa dengan
menggunakan model kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) pada
pembelajaran Tematik Terpadu di kelas IV SD Negeri 25 Sariak Alahan Tigo.

Secara  khusus, penelitian tindakan kelas ini  bertujuan
mendeskripsikan:

1. Rencana pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu untuk
meningkatkan hasil belajar siswa dengan menggunakan model
kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) dikelas IV SD Negeri 25
Sariak Alahan Tigo.

2. Pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu untuk meningkatkan hasil
belajar siswa dengan menggunakan model kooperatif tipe Two Stay
Two Stray (TSTS) di kelas IV SD Negeri 25 Sariak Alahan Tigo.

3.  Peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan model
kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) di kelas IV SD Negeri 25
Sariak Alahan Tigo.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini diharapkan dapat memberikan manfaat
kepada semua pihak yang terkait, secara teoritis yaitu meningkatkan hasil
belajar siswa dengan menggunakan model kooperatif tipe Two Stay Two
Stray (TSTS) pada pembelajaranTematik Terpadu di kelas IV SD Negeri 25

Sariak Alahan Tigo.



12

Secara praktis manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi peneliti, dapat menambah wawasan, ilmu pengetahuan dan
keterampilan tentang penggunaan langkah-langkah model kooperatif tipe
Two Stay Two Stray dalam pembelajaran Tematik Terpadu dan dapat
diterapkan di Sekolah Dasar.

2. Bagi guru, untuk meningkatkan wawasan dan masukan atau acuan dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran Tematik Terpadu menggunakan
model kooperatif tipe Two Stay Two Stray di Sekolah Dasar.

3. Bagi sekolah, menjadi suatu pembaharuan dalam kegiatan pembelajaran
serta menjadi bahan pertimbangan untuk menciptakan pembelajaran yang

berkualitas.



